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ABSTRAK

Perancangan Pusat Pengembangan Tanaman Obat bertujuan menyediakan
fasilitas terpadu untuk kegiatan budidaya, penelitian, pengolahan, dan edukasi
tanaman obat sebagai upaya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang
pemanfaatan tanaman obat. Pendekatan arsitektur ekologis dan arsitektur biofilik
diterapkan untuk menciptakan bangunan yang efisien sumber daya, adaptif
terhadap lingkungan, serta memperkuat keterhubungan manusia dengan alam.
Konsep “Journey to be Healthy” menjadi dasar pembentukan pengalaman ruang
yang bertahap dan mendukung proses kesehatan melalui interaksi dengan
lingkungan alami. Perancangan menghasilkan kawasan yang fungsional, edukatif,
dan rekreatif, sekaligus memberikan pengalaman ruang yang menyembuhkan
secara fisik dan psikologis.

Kata kunci: Tanaman obat, arsitektur ekologis, arsitektur biofilik, pengalaman
ruang, edukasi masyarakat.

ABSTRACT

The design of the Medicinal Plant Development Center aims to provide an
integrated facility for the cultivation, research, processing, and education of
medicinal plants as an effort to enhance public understanding of their utilization.
Ecological architecture and biophilic architecture approaches are applied to
create buildings that are resource efficient, environmentally adaptive, and
strengthen the connection between humans and nature. The concept of “Journey to
be Healthy” serves as the foundation for forming a gradual spatial experience that
supports the healing process through interaction with the natural environment. The
design results in a functional, educational, and recreational area while providing
spatial experiences that promote both physical and psychological well being.

Keyword: Medicinal plants, ecological architecture, biophilic architecture, spatial
experience, public education.
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